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RINGKASAN

EDWIN MARDIANSA. Kajian Pengelolaan Lahan dan Air untuk Budidaya Padi
(Oryza sativa) Musim Tanam Pertama (MT1) di Lahan Rawa Pasang Surut Tipologi C
Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh
MOMON SODIK IMANUDIN).

Lahan rawa pasang surut di Indonesia mencapai 20,13 juta hektar. Sehingga
memiliki potensi yang luas untuk dimanfaatkan terutama dalam bidang pertanian.
Dalam pengelolaan lahan rawa pasang surut dalam menunjang budidaya padi masih
banyak terdapat masalah terutama dalam pengelolaan lahan dan airnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengelolaan lahan dan air yang ada di desa Telang jaya
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Pengelolaan air yang di pelajari
adalah jaringan tata air tingkat mikro berupa muka air saluran dengan muka air tanah,
operasi pintu dan pompa air. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik sifat fisika tanah pada petak sawah. Metode penelitian yang digunakan
adalah survei dengan observasi langsung kelapanagan. Pengamatan muka air tanah dan
saluran menggunakan pengamatan manual berupa alat pipa wels dan papan piskal
dalam pengukurannya. Karakteristik fisik dilahan memiliki nilai yang berbeda-beda
dan hubungan antara muka air disaluran dengan muka air tanah itu cukup kuat. Untuk
menunjang kegiatan budidaya padi di lahan pasang surut perlu dilakukan perbaikan —
perbaikan jaringan tata air terutama pada tingkat mikro.

Kata Kunci: Budidaya Padi, Pengelolaan, Rawa Pasang Surut



SUMMARY

EDWIN MARDIANSA. Study of Land and Water Management for Rice (Oryza
sativa) First Cultivation Season in Tidal Swamp Land Typology C Telang Jaya Vilage
Muara Telang District Banyuasin (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN).

Tidal swamp land in Indonesia reaches 20,13 million hectares. So it has a wide
potential to be utilized, especially in the agricultural sector. In the management of tidal
swamp land in supporting rice cultivation, there are still many problems, especially in
land and water management. This study aims to examine land and water management
in the village of Telang Jaya, Muara Telang District, Banyuasin Regency. The water
management studied was a micro level water management network in the form of canal
water levels with groundwater levels, Gate operation and water pumps. In addition, this
study aims to determine the physical characteristics of the soil in the rice field plots.
The research method used is a survey with direct observation of the field. Observation
of groundwater level and channel using manual observation in the form of wels pipe
and piscal board for measurement. The physical characteristics of the land have
different values and the relationship between the water level in the channel and the
groundwater level is quite strong. To support rice cultivation avtivities in tidal land, it
is necessary to improve the water system, especially at the micro level.

Keywords: Rice Cultivation, Management, Tidal Swamp
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luasan rawa di Indonesia berada di kisaran 33,4 juta hektar, tersusun
berdasarkan lahan rawa pasut (pasang surut) mencapai 20,13 juta hektar serta
lahan rawa lebak mencapai 13,28 juta hektar. Selain itu, lahan rawa ini di
klasifikasikan berdasarkan jenis tanahnya yakni tanah mineral dan tanah gambut
dengan luasan 18,56 juta hektar mineral dan 14,87 hektar untuk gambut (BBSDLP,
2014). Tahun 2006 lahan rawa yang dimanfaatkan sebagai areal persawahan kurang
lebih 800 ribuan hektar rawa pasut (pasang surut) serta 350 ribuan hektar rawa
lebak, areal perkebunan terdiri dari 350 ribuan hektar rawa pasut (pasang surut)
serta 140 ribuan hektar rawa lebak, areal perikanan terdiri dari 430 ribuan hektar
rawa pasang surut dan 4000 hektar rawa 1lebak dan selebihnya dimanfaatkan untuk
areal hunian penduduk, jalan, sarana lainnya dengan luasan 240 ribuan hektar rawa
pasang surut dan 78.000 hektar rawa 1ebak (Haryono et al., 2012).

Sumatera Selatan memiliki beraneka ragam ekosistem pertanian lahan
persawahan yang terdiri seperti saluran air, penampung air hujan dan daerah rawa.
Ekosistem pertanian 1ahan rawa ini memiliki areal luasan lahan terbesar yakni
sekitar 555 ribuan hektar atau setara dengan 72,3 % lahan, untuk lahan sisanya
terdiri dari lahan sawah irigasi seluas 117.757 hektar atau 15,2 % dari luasan lahan
dan lahan sawah tadah hujan sekitar 96.885 hektar atau 12,5 % luasan
agroekosistem lahan sawah yang ada. Untuk agroekosistem lahan rawa terbagi
menjadi lahan rawa lebak dan pasut (pasang surut) dengan luasan masing — masing
sekitar 285.941 hektar dan 273.919 hektar, yang mana tanaman padi bervarietas
lokal spesifik yang masih dibudidayakan (BPSPSS, 2016). Di Sumatera Selatan
luas lahan rawa secara keseluruhan mencapai 613.795 hektar yang terdiri atas
lahan rawa pasut (pasang surut) dan rawa lebak dengan luasan 157.846 hektar dan
455.949 hektar disetiap lahannya. Untuk wilayah kabupaten dengan luasan lahan
rawa terluar berada pada kabupaten Musi Banyuasin dengan luas keseluruhan
sekitar 322.821 hektar tersusun atas lahan rawa lebak dan pasang surut dengan
luasan masing — masing sekitar 320.921 hektar dan 1.100 hektar (Khadijah, 2015).
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Program transmigrasi dilakukan oleh pemerinta Indonesia di sekitar tahun
1970an untuk membuka lahan rawa yang ada ditahun tersebut untuk bisa
dikembangkan menjadi area agroekosistem pada sektor kebutuhan pokok
diutamakan beras. Program tersebut diciptakan dengan tujuan agar dapat
memenuhkan kebutuhan pokok dan sejalan untuk mengatasi peningkatan jumlah
penduduk yang tinggi (Puspiastuti, 2012). Pemerintah Indonesia bertanggung
jawab untuk mewujudkan swasembada pangan di Indonesia, terutama untuk
memenuhi  kebutuhan pokok masyarakat. Agar dapat mencapai tujuan
meningkatkan produksi serta pertambahan luas areal pertanian terutama areal 1ahan
rawa pasut (pasang surut) di daerah Papua, Sumatera dan Kalimantan. Peluang
untuk pengolahan wilayah lahan rawa pasut (pasang surut) bukan tidak mungkin
melihat adanya berbagai penemuan teknologi terbaru, mulai dari sistem irigasi dan
drainase seperti jaringan tata air, pengolahan lahan, pengolahan tanah dan aplikasi
pupuk. Selain itu, adanya berbagai jenis benih terbaru hingga ketersedian
ALSINTAN (alat dan mesin pertanian) yang memadai dapat membuat program ini
dapat tercapai dengan baik (Arsyad et al., 2014).

Sistem jaringan tata air merupakan suatu kunci utama dalam budidaya
tanaman untuk daerah lahan rawa pasang surut. Secara umum jaringan tata air
memiliki fungsi sebagai irigasi dan drainase air. Jaringan tata air ini terbagi menjadi
dua jaringan yakni jaringan utama dan jaringan mikro. Jaringan utama ini terbagi
kembali mejadi dua yakni jaringan primer dan sekunder dimana kondisinya harus
memiliki fungsi yang bagus supaya dapat bekerja secara optimal. Saluran primer
memiliki fungsi sebagai tempat penyedia dan pembuangan air utama dan juga dapat
digunakan sebagai jalur transportasi air bagi masyarakat. Pada tingkat sekunder
jaringan tat air menggunakan model sistem air berpasangan yang bertujuan sebagai
salah satu cara dalam mengantisipasi banjir. Untuk jaringan tata air mikro
diutamakan pada saluran tersier yang mana berhubungan secara langsung dengan
saluran sekunder. Setiap saluran tersier harus terhubung ke salah satu bagian
saluran sekunder. Jika saluran tersier sudah terhubung kesaluran SPD sehingga
satunya tidak terhubung dengan saluran sekunder drainase utama (SDU) dan begitu
juga sebaliknya (Bakri et al., 2018).
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Jaringan tata air mikro sangat perlu untuk dioptimalisasikan sehingga dapat
melakukan perbaikan — perbaikan kualitas lahan (Imanudin et al., 2017). Apabila
kita ingin merancang suatu lahan agar dapat dilakukan penanaman sebanyak 2
hingga 3 kali selama satu tahun, pengelolaan jaringan tata air yang baik sangat
wajib untuk digunakan, mulai dari pengaturan pintu air sesuai dengan keadaan
tipologi lahan supaya kita dapat mengatasi masalah air baik dalam hal ketersedian
air atau mengatasi kelebihan air (Bakri et al., 2015).

Dalam melakukan suatu budidaya tanaman kita perlu melakukan pengaturan
waktu dan letaknya mulai dari persiapan tanam hingga masa panen atau secara
umum biasa disebut sebagai suatu sistem pola tanam. Selain hal tersebut, pemilihan
jenis atau varietas pun perlu Kita atur sesuai dengan periode waktu yang kita
inginkan terutama sesuai dengan keadaan air yang tersedia atau pun efek curah
hujan yang ada (Sari, 2017). Menentukan pola tanam dan waktu tanam dengan
memperhatikakan keadaan iklim adalah salah satu cara yang terbaik dalam
menghadapi perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu (Runtunuwu et al.,
2013).

Pada tahun 2015 Indonesia memilki jumlah penduduk sekitar 255 juta jiwa,
dengan jumlah penduduk yang relatif meningkat membuat jumlah kebutuhan
pangannya juga bertambah. Jika dalam setahun kita asumsikan kebutuhan pangan
penduduk Indonesia sebanyak 135 kg per kapita, maka kita memerlukan setidaknya
sekitar 38 juta ton beras pertahunnya (Haryono, 2013).

Padi merupakan tanaman pangan yang tumbuh dengan rumput - berumpun
yang identic pada daerah tropis dan subtropic lebih tepatnya dari Asia dan Afrika
Barat. Indonesia menjadikan tanaman padi sebagai komoditas utama dalam
kebutuhan ekonomi dikarenakan nasi merupakan makanan utama yang susah
diubah dengan makanan pangan lain bagi masyarakat Indonesia. Dalam pemenuhan
karbohidrat untuk membuat kenyang serta menjadi sumber karbohidrat penting
dalam pemenuhan sumber energi sehingga membuat beras menjadi prioritas utama
masyarakat Indonesia. Secara umum, kurang lebih 90% masyarakat Indonesia
menjadikan padi sebagai tanaman pangan untuk diolah menjadi makanan pokok
sehari — hari. Sehingga untuk kegiatan pertanian padi menjadi salu satu pilihan yang

tepat untuk para petani dalam menentukan tanaman yang akan ditanami.
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Tahun 2020 produksi padi di Indonesia mendapatan peningkatan sekitar 45
ribu ton atau O,08% dari pada tahun sebelumnya dimana mendapatkan hasil
produksi sebanyak 54 juta ton gabah kering giling (GKG). Selain itu, ditahun 2020
padi yang dikonversikan menjadi beras untuk dikonsumsikan masyarakat
mendapatkan pertambahan sekitar 21 ribu ton atau O,07% lebih banyak daripada
dengan tahun sebelumnya (BPS, 2020). Selama periode bulan 1 sampai bulan 9
2021 kemungkinan produksi padi mencapai 45 juta ton GKG (gabah kering giling)
sehingga mengalami pertambahan setara 0,14 % dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Selain itu, Produksi padi sepanjang bulan 10 sampai bulan 12 tahun
2021 diperkirakan mencapai 9,6 juta ton gabah kering giling (GKG). Sehingga,
selama setahun produksi padi diperkirakan sekitar 55 juta ton gabah kering giling
(BPS, 2021).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keadaan beberapa sifat fisik tanah untuk budidaya tanaman padi
pada musim tanam pertama (MT1) di lahan pasang surut tipelogi C Desa
Telang Jaya.

2.  Bagaimana pengaruh tata kelola air saluran terhadap kondisi muka air tanah
dan status air tanah terhadap pertumbuhan dan produksi budidaya tanaman
padi pada musim tanam pertama (MT1) di 1ahan pasang surut tipelogi C Desa

Telang Jaya.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan karakteristik sifat fisik tanah untuk budidaya tanaman
padi pada musim tanam pertama (MT1) di 1ahan pasang surut tipelogi Desa
Telang Jaya.

2. Untuk mengkaji sistem pengelolaan tata air terhadap produksi budidaya
tanaman padi dan hubungan antara muka air di saluran dengan muka air tanah
pada musim tanam pertama (MT1) di lahan pasang surut tipelogi C Desa

Telang Jaya.
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